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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk:1) menganalisis pengaruh faktor penempatan kerja, 
dan stes kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai Pada Dinas Kependudukan Catatan 
Sipil Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Soppeng; dan 2) menganalisis variabel 
yang berpengaruh simultan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kependudukan, Catatan 
Sipil, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Soppeng. Data yang digunakan adalah 
data primer dan data sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai 
sebanyak 38 orang dengan menggunakan sampling jenuh (Sensus). Sampling jenuh 
adalah tehnik pengambilan sampel bila semua anggota populasi di jadikan sampel karena 
jumlah populasi kecil. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, dan dokumentasi. 
Metode analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif, dan regresi linear 
berganda dengan menggunakan Program SPSS Versi 16,0. Hasil Penelitian menunjukkan 
bahwa baik secara simultan maupun secara parsial variabel penempatan kerja dan stres 
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas 
Kependudukan, Catatan Sipil, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Soppeng. 
 
Kata Kunci: Penempatan kerja, stres kerja, dan kinerja 
 
ABSTRACT 
The purpose of this study are to: 1) analyze the influence of job placement and job stes 
affect the performance of employees at the Office of Population Civil Manpower and 
Transmigration Soppeng Regency; and 2) to analyze the variables that affect the 
performance of employees simultaneously at the Department of Population, Civil, Labor 
and Transmigration Soppeng Regency. 
The data used are primary data and secondary data. The population in this study were all 
employees of as many as 38 people using saturation sampling (census). Sampling is 
saturated sampling technique when all members of the population in the sample made 
because the population is small. Data collected through questionnaires, and 
documentation. Methods of data analysis using descriptive statistical analysis and 
multiple linear regression using SPSS version 16.0. 
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Research results show that either simultaneously or in partial, job placement and job 
stress have positive and significant impact on the performance of employees at the 
Department of Population, Civil, Labor and Transmigration Soppeng Regency. 
 
Keywords: Job placement, job stress, and performance
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PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Sehubungan dengan kebijakan 
penempatan kerja pegawai Kantor Dinas 
Kependudukan, Catatan Sipil, Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Sopeng 
terlihat masih kurang efektif, dimana 
atasan menempatkan para pegawai pada 
pekerjaan tertentu tidak sesuai dengan latar 
belakang pendidikan yang dimiliki dan 
tidak didukung oleh kemampuan skill yang 
memadai menyebabkan kurang dapat 
menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. 
Fenomena ini tidak dapat dipungkiri 
sebagai penyebab rendahnya kinerja 
pegawai. Seorang pegawai kadang-kadang 
memiliki keterampilan yang cukup tinggi 
namun karena penempatan pegawai pada 
tugas tertentu yang tidak relevan dengan 
keterampilan yang dimilikinya, 
mengakibatkan kinerja pegawai 
menurun.Oleh karena itu, penempatan 
kerja perlu dikaji agar dapat diketahui 
pengaruhnya terhadap kinerja pegawai 
Kantor Dinas Kependudukan, Catatan 
Sipil, Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
Kabupaten Soppeng. 
Faktor lain yang dianggap turut 
mempengaruhi kinerja pegawai adalah 
stres kerja. Menurut Mangkunegara 
(2015:142) mendefinisikan stres kerja 
adalah perasaan tertekan yang dialami 
pegawai dalam menghadapi pekerjaan. 
Selanjutnya Beehr (1995) dalam Rivai 
(2008:518) mengemukakan bahwa tekanan 
pekerjaan yang semakin meningkat, 
kurangnya kebebasan, adanya perasaan 
tidak aman akan masa depan, tugas yang 
semakin bertambah dan tuntutan psikologis 
terhadap pekerjaan merupakan faktor-
faktor yang dapat memicu timbulnya stres 
di kalangan pegawai.  Oleh karena itu, 
kelima faktor stres kerja tersebut menjadi 
indikator yang mampu membentuk 
variabel stres kerja sehingga dapat 
diketahui pengaruhnya terhadap kinerja 
pegawai. 
Sehubungan dengan stres kerja 
pegawai pada Kantor Dinas 
Kependudukan, Catatan Sipil, Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi Kabupaten 
Soppeng terlihat cukup membebani 
pegawai, karena pegawai merasa tertekan 
dengan tugas yang semakin bertambah, 
pekerjaan yang tidak dapat diselesaikan 
tepat waktu, serta adanya tuntutan 
psikologis terhadap pekerjaan 
menyebabkan pegawai stres menghadapi 
pekerjaannya. Fenomen ini tentu akan 
berdampak pada pencapaian kinerja 
individu yang tidak maksimal. Oleh karena 
itu, sters kerja perlu dikaji agar dapat 
diketahui pengaruhnya terhadap kinerja 
pegawai Dinas Kependudukan, Catatan 
Sipil, Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
Kabupaten Soppeng. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan, maka masalah pokok yang dapat 
dikemukakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah penempatan kerja berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai pada Dinas 
Kependudukan, Catatan Sipil, Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi Kabupaten 
Soppeng? 
2. Apakah stres kerja berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai pada Dinas 
Kependudukan, Catatan Sipil, Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi Kabupaten 
Soppeng? 
3. Apakah penempatan kerja dan stres 
kerja berpengaruh simultan terhadap 
kinerja pegawai pada Dinas 
Kependudukan, Catatan Sipil, Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi Kabupaten 
Soppeng? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan : 
1. Untuk mengetahui apakah penempatan 
kerja berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai pada Dinas Kependudukan, 
Catatan Sipil, Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi Kabupaten Soppeng. 
2. Untuk mengetahui apakah stres kerja 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
pada Dinas Kependudukan, Catatan 
Sipil, Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
Kabupaten Soppeng . 
3. Untuk mengetahui Apakah penempatan 
kerja dan stres kerja berpengaruh 
simultan pada Dinas Kependudukan, 
Catatan Sipil, Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi Kabupaten Soppeng. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian yang 
diharapkan dihasilkan adalah : 
1. Sebagai bahan informasi, perbandingan 
dan kajian bagi Dinas Kependudukan, 
Catatan Sipil, Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi Kabupaten Soppeng 
dalam meningkatkan kinerja 
pegawainya. 
2. Sebagai bahan masukan dan referensi 
bagi instansi pemerintah lainnya 
khususnya dalam upaya peningkatan 
kinerja sumber daya manusia dan 
kinerja organisasinya. 
3. Sebagai sumbangan bagi dunia ilmu 
pengetahuan dan diharapkan dapat 
memperkaya khasanah ilmu 
pengetahuan dalam pengukuran kualitas 
sumber daya manusia khususnya dalam 
pengelolaan aparatur di daerah. 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Tinjauan Teori 
1. Penempatan Kerja 
Penempatan kerja adalah 
kebijaksanaan atasan memposisikan 
pegawai pada pekerjaan yang didasarkaan 
pada kompetensi yang dimiliki pegawai. 
Olehnya itu penempatan kerja harus betul-
betul disesuaikan dengan kemampuan, 
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skill, wawasan dari pegawai yang di 
tempatkan.  
Penempatan pegawai pada posisi 
tertentu dalam suatu organisasi harus 
didahului oleh pelaksanaan kegiatan 
analisis pekerjaan atau tugas uraian 
pekerjaan dan persyaratan pekerjaan. 
Untuk melaksanakan penerimaan atau 
seleksi tenaga dengan baik dan tepat, perlu 
lebih dahulu diketahui keterangan yang 
lengkap tentang pekerjaan tugas yang akan 
diisi. 
2. Stres Kerja 
Stress sebagai suatu istilah payung 
yang merangkumi tekanan, beban, konflik, 
keletihan, ketegangan, panik, perasaan 
gemuruh, annixieti, kemurungan dan 
hilang daya. Stress kerja adalah suatu 
kondisi ketergantungan yang menciptakan 
adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis, 
yang mempengaruhi emosi, proses 
berpikir, dan kondisi seseorang untuk 
menghadapi lingkungan. Sebagai hasilnya 
pada diri para karyawan berkembang 
berbagai macam gejala stress yang dapat 
menganggu pelaksanaan kerja mereka. 
Orang-orang yang mengalami stress bisa 
menjadi nervous dan merasakan 
kekhawatiran kronis. Mereka sering 
menjadi mudah marah dan agresif, tidak 
dapat rileks, atau menunjukkan sikap yang 
tidak kooperatif. 
stress kerja timbul karena tuntutan 
lingkungan dan tanggapan setiap individu 
dalam menghadapinya dapat berbeda. 
Sebagai hasilnya pada diri pegawai 
berkembang berbagai macam gajala stress 
yang dapat menganggu pelaksanaan kerja. 
Kondisi-kondisi yang cenderung 
menyebabkan stress disebut dengan 
stressor.  
3. Kinerja Pegawai 
Kinerja adalah hasil kerja yang 
dicapai oleh pegawai sesuai dengan 
wewenang dan tanggungjawab yang 
diberikan kepadanya untuk mencapai 
tujuan organisasi secara legal dan sesuai 
dengan moral dan etika. 
Tujuan penilaian kinerja adalah untuk 
memperbaiki atau meningkatkan kinerja 
organisasi melalui peningkatan kinerja. 
Secara lebih spesifik (Siagian, 2003:45). 
Tujuan penilaian kinerja dikemukakan 
Mangkunegara (2005:10), adalah :1) 
Meningkatkan saling pengertian antara 
pegawai tentang persyaratan kinerja, 2) 
Mencatat dan mengakui hasil kerja seorang 
pegawai, sehingga mereka termotivasi 
untuk berbuat yang lebih baik, atau 
sekurang-kurangnya berprestasi sama 
dengan prestasi yang terdahulu, 3) 
Memberikan peluang kepada pegawai 
untuk mendiskusikan keinginan dan 
aspirasinya dan meningkatkan kepedulian 
terhadap karir atau terhadap pekerjaan 
yang diemban sekarang, 4) Mendefinisikan 
atau merumuskan kembali sasaran masa 
depan, sehingga pegawai termotivasi untuk 
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berprestasi sesuai dengan potensinya, dan 
5) Memeriksa rencana pelaksanaan dan 
pengembangan yang sesuai dengan 
kebutuhan pelatihan, khusus rencana 
diklat, dan kemudian menyetujui rencana 
itu jika tidak ada hal-hal yang perlu 
diubah. 
 
B. Kerangka Pemikiran 
1. Penempatan Kerja (X1) 
Indikator : 
- Wawasan yang luas 
- Di dukung latar belakang pendidikan 
- Kemampuan Skill khusus 
- Kesenioran dunia kerja 
2. Stres Kerja  (X2) 
Indikator : 
- Tekanan pekerjaan semakin 
meningkat 
- Kurangnya kebebasan pegawai 
- Tugas Semakin bertambah 
3. Kinerja Pegawai (Y) 
Indikator : 
- Kualitas hasil kerja 
- Kuantitas hasil kerja 
- Efesien kerja 
- Efektifitas kerja 
C. Hipotesis 
Hipotesis dalam  penelitian ini adalah: 
1. Penempatan kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai 
Dinas Kependudukan, Catatan Sipil, 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
Kabupaten Soppeng. 
2. Stress kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai Dinas 
Kependudukan, Catatan Sipil, Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi Kabupaten 
Soppeng. 
3. Variabel penempatan kerja mempunyai 
pengaruh dominan terhadap kinerja 
pegawai pada Dinas Kependudukan, 
Catatan Sipil, Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi Kabupaten Soppeng.  
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif dan kuantitatif. Jenis penelitian 
ini bersifat survey yaitu menganalisis fakta 
dan data-data yang diperlukan untuk 
mendukung pembahasan penelitian, dalam 
memecahkan dan menjawab pokok 
permasalahan yang diajukan yaitu : 
menganalisis pengaruh penempatan kerja 
dan stress kerja terhadap kinerja pegawai 
pada Dinas Kependudukan, catatan sipil, 
tenaga kerja dan transmigrasi Kabupaten 
Soppeng. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di 
Kabupaten Soppeng tepatnya pada Kantor 
Dinas Kependudukan, catatan sipil, tenaga 
kerja dan transmigrasi Kabupaten 
Soppeng, dengan pertimbangan penulis 
lebih mudah dalam pengumpulan data 
penelitian, baik yang bersifat data primer 
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maupun data sekunder. Sedangkan waktu 
yang dibutuhkan untuk melakukan 
penelitian ini yaitu selama bulan Juli 
sampai dengan september 2016 . 
C. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Data kuantitatif, yaitu data yang 
diperoleh dan disajikan dalam bentuk 
angka-angka atau laporan seperti 
jumlah pegawai. 
2. Data kualitatif, yaitu data yang berupa 
informasi atau keterangan yang 
diperoleh dan disajikan dalam bentuk 
non angka seperti profil organisasi, 
kondisi penempatan, stress kerja yang 
dialami pegawai. 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini 
bersumber dari : 
1. Data primer adalah data yang diperoleh 
melalui hasil penelitian langsung 
terhadap obyek yang diteliti. Data 
tersebut diperoleh melalui metode 
observasi dari responden yakni data 
kuesioner. 
2. Data sekunder adalah data yang 
diperoleh dari berbagai sumber antara 
lain melalui dokumentasi, atau laporan 
tertulis lainnya seperti jurnal penelitian, 
dan lain-lain. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang 
dgunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Kuesioner (questioner) yaitu 
melakukan pengumpulan data melalui 
pembagian daftar pertanyaan kepada 
responden. 
2. Dokumentasi yaitu pengumpulan data 
melalui buku-buku, laporan, jurnal atau 
tulisan ilmiah yang mempunyai 
hubungan dengan masalah yang akan 
diteliti. 
E. Populasi dan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh pegawai pada Dinas 
Kependudukan, catatan sipil, tenaga kerja 
dan transmigrasi Kabupaten Soppeng. 
Peneliti mengambil sampel pegawai 
sebagai responden berjumlah 38 orang 
dengan menggunakan sampling jenuh 
(sensus). Menurut Sugiyono (2004:210) 
sampling jenuh adalah tehnik pengambilan 
sampel bila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel karena jumlah 
populasi sedikit. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Analisis deskriptif, yaitu digunakan 
untuk menguraikan secara deskriptif 
karakteristik responden dan variabel-
variabel penelitian melalui distribusi 
frekuensi, rata-rata dan persentase. 
2. Analisis regresi linear berganda dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
pengaruh penempatan kerja dan stress 
kerja terhadap kinerja pegawai, dengan 
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menggunakan rumus (Sugiyono, 2004:212) 
sebagai berikut : 
Y = b0 + b1X1 + b2X2 + e 
Dimana : Y = Kinerja pegawai 
   X1  = Penempatan kerja 
   X2  = Stres kerja 
   b0  = Konstanta 
   b1-b2  = Koefisien regresi 
   e  = Standar error   
3. Pengujian Hipotesis yang digunakan 
adalah : 
a. Uji R dan R2 
Koefisien korelasi R menunjukan besar 
kecilnya keeratan hubungan (korelasi) 
antara variabel bebas secara bersama-sama 
dengan variabel terikat. Sedangkan nilai R2 
menunjukkan koefisien determinasi yaitu 
mengukur besar persentase perubahan 
variabel terikat yang diakibatkan oleh 
perubahan variabel bebas secara bersama-
sama. 
b. Uji – F (uji serempak) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui 
derajat atau kekuatan pengaruh antara 
variabel bebas (X1, X2), secara serempak 
atau bersama-sama dengan variabel terikat 
(Y) .  
c. Uji –t (parsial) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui 
derajat atau kekuatan pengaruh antara 
variabel bebas ( X1, X2) secara parsial 
(sendiri-sendiri) dengan variabel terikat 
(Y) . pengujian ini dilakukan dengan 
membandingkan t-hitung dengan t-tabel 
pada taraf signifikan 5% . 
Adapun persyaratan uji-t adalah sebagai 
berikut : 
1. Jika t-hitung > t-tabel, maka Ho ditolak 
dan Ha diterima, artinya variabel bebas 
dapat menerangkan variabel terikat dan 
ada pengaruh diantara kedua variabel yang 
akan diuji. 
2. Jika t-hitung < t-tabel, maka Ho 
diterima dan Ha ditolak, artinya variabel 
bebas tidak dapat menerangkan variabel 
terikat dan tidak ada pengaruh diantara 
kedua variabel yang akan diuji. 
d. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
       Uji validitas data digunakan sebagai 
alat untuk mengukur sah dan valid 
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner 
dapat dikatakan valid atau sah, jika 
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 
oleh kuesioner dengan menggunakan 
korelsasi bivariate. Menurut Sugiyono 
(2004:271), apabila validitas setiap 
pertanyaan lebih besar dari 0,60 maka butir 
pertanyaan dianggap valid. 
Pengujian validitas dilakukan dengan 
beberapa langka-langkah, yaitu: a) 
Mendefinisikan secara operasional konsep 
yang akan diukur; b) Melakukan uji coba 
skala pengukuran dengan menggunakan 
rsponden; c) Mempersiapkan tabel 
jawaban; dan d) Menghitung korelasi 
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bivariate dengan menggunakan program 
SPSS. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah suatu indeks tentang 
sejauh mana suatu alat ukur dapat 
dipercaya atau diandalkan. Jika suatu alat 
ukur dapat digunakan dua kali untuk 
mengukur gejala yang sama dan hasil 
pengukurannya diproses relative secara 
konsisten, maka alat ukur tersebut 
dianggap reliable. Artinya suatu alat ukur 
yang digunakan sama konsisten dalam 
mengukur gejala yang sama. menurut 
Sugiyono (2004:273) bahwa uji reliabilitas 
ditentukan dengan koefisien Cronbach’s 
Alpha dengan mensyaratkan suatu 
instrument yang reliable jika memiliki 
koefisien Cronbach’s Alpha di atas 0,60. 
3. Uji Normalitas 
Dalam melakukan uji regresi disyaratkan 
agar data yang digunakan normal. Untuk 
mengetahui normalitas distribusi data 
dilakukan dengan melihat nilai residual 
pada model regresi yang akan diuji. Jika 
residual berdistribusi normal maka nilai-
nilai sebaran data akan terletak di sekitar 
garis lurus (Sugiyono, 2004) . 
Normal tidaknya distribusi data suatu 
peubah ditunjukkan oleh besarnya nilai 
Asymptotic Significant dari aplikasi alat uji 
One-sample Kolmogorov-Smirnov. 
Apabila Asympotic significant data lebih 
besar daripada 5%, maka data tersebut 
tergolong memiliki pola distribusi normal. 
Sebaliknya, apabila Asympotic significant 
kecil daripada atau sama 5%, maka data 
dimaksud memiliki pola distribusi yang 
tidak normal (Hair,et.al,1998).                
GAMBARAN UMUM LOKASI DAN 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi 
Penelitian 
Dinas Kependudukan, Catatan 
Sipil, Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
Kabupaten Soppeng yang dibentuk 
berdasarkan Peraturan Daerah 
Kabupaten Soppeng Nomor 03 Tahun 
2008 tentang Pembentukan Organisasi 
dan Tata Kerja Dinas Daerah Pemerintah 
Kabupaten Soppeng, memiliki tugas, 
fungsi dan kewenangan melaksanakan 
sebagian kewenangan Bupati Soppeng 
dalam bidang administrasi 
kependudukan, Catatan Sipil, tenaga 
kerja dan transmigrasi. 
Sebagai SKPD yang mengurusi dan 
bersentuhan langsung dengan 
masyarakat maka penyusunan dan 
penerapan standar pelayanan publik yang 
baik adalah sebuah keharusan, sehingga 
diperlukan sebuah perencanaan yang 
sungguh-sunguh memperhatikan aspek-
aspek pelayanan publik tersebut. 
Tugas dan Fungsi 
Berdasarkan Peraturan Daerah 
Kabupaten Soppeng Nomor 03 Tahun 
2008 tentang Pembentukan Organisasi 
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dan Tata Kerja Dinas Daerah 
Pemerintah Kabupaten Soppeng,  Dinas 
Kependudukan Catatan   Sipil   Tenaga   
Kerja   dan   Transmigrasi      memiliki   
tugas   melaksanakan   sebagian 
kewenangan atau urusan pemerintahan 
Daerah berdasar asas otonomi dan tugas 
pembantuan di bidang  Kependudukan  
Catatan  Sipil Tenaga  Kerja dan  
Transmigrasi yang  menjadi tanggung 
jawab dan kewenangannya berdasarkan 
Peraturan Perundang-undangan yang 
berlaku. Selanjutnya, untuk 
menyelenggarakan tugas tersebut, Dinas 
Kependudukan Catatan Sipil Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi  mempunyai 
fungsi: 
a. Perumusan Kebijakan teknis di 
bidang Kependudukan dan Catatan  
Sipil, Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi. 
b. Penyelenggaraan Urusan 
pemerintahan dan pelayanan umum 
di bidang Kependudukan dan 
Catatan Sipil, Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi. 
c. Pembinaan dan pelaksanaan tugas 
sesuai dengan lingkup tugas dan 
kewenangannya. 
d. Pengelolaan  administrasi  umum  
meliputi  ketatalaksanaan,  
keuangan,  kepegawaian, 
perlengkapan dan peralatan. 
e. Pengelolaan Unit Pelaksana Teknis 
Dinas. 
f. Pelaksanaan tugas lain yang 
diberikan oleh Bupati sesuai dengan 
tugas dan fungsinya. Tugas, Fungsi, 
dan rincian tugas jabatan struktural 
pada Dinas Kependudukan, Capil 
Nakertrans ditetapkan berdasarkan 
Peraturan Bupati Soppeng Nomor 
21/PER-BUP/IX/2008.. 
B. Profil Responden 
Penelitian ini dilakukan terhadap 
Seluruh pegawai pada kantor Dinas 
Kependudukan, catatan sipil, tenaga kerja 
dan transmigrasi Kabupaten Soppeng 
berjumlah 38 0rang yang diperoleh melelui 
kuesioner. Berikut ini akan dideskripsikan 
identitas responden meliputi: jenis 
kelamin, tingkat umur, tingkat pendidikan 
dan masa kerja. Pengungkapan identitas 
responden semata di maksudkan untuk 
menggambarkan berbagai karakteristik 
responden yang sempat terjaring dalam 
penelitian ini. 
1. Jenis Kelamin 
Jenis kelamin atau gender adalah 
suatu konsep kultural yang berupaya 
membuat pembedaan (distinction) dalam 
hal peran, perilaku, mentalitas, dan 
karakteristik emosional antara laki-laki dan 
perempuan yang berkembang dalam 
masyarakat (Jacobson, 2000:35). Jadi, 
jenis kelamin diartikan sebagai perbedaan 
yang tampak antara laki-laki dan 
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perempuan dilihat dari segi nilai dan 
tingkah laku. 
Adapun Karakteristik responden 
menurut jenis kelamin pada kantor Dinas 
Kependudukan, catatan sipil, tenaga kerja 
dan transmigrasi Kabupaten Soppeng dapat 
dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Karakteristik Responden menurut 
jenis kelamin 
Jenis 
Kelamin 
Jumlah 
(orang) 
Presentase 
(%) 
Laki-laki 
Perempuan 
20 
18 
52,6 
47,4 
Jumlah 38 100,00 
Sumber: Data Primer Setelah dioalah, 2016 
(Lampiran2) 
 Berdasarkan data pada tabel 1 
dapat dijalaskan bahwa karakteristik 
responden pada kantor Dinas 
Kependudukan, catatan sipil, tenaga kerja 
dan transmigrasi Kabupaten Soppeng 
menurut Jenis kelemin yang memiliki 
jumlah paling banyak adalah Laki-laki 
sebanyak 20 orang (52,6%), sedangkan 
perempuan lebih sedikit sebanyak 18 orang 
(47,4%). Hal ini berarti yang pegawai laki-
laki lebih banyak dibutuhkan. 
2. Tingkat Umur 
Usia sangat menentukan tingkat 
kinerja pegawai pada sebuah Organisasi. 
Dengan tingkat usia yang masi produktif 
akan berpengaruh terhadap penyelesaian 
tugas dan tanggung jawab pegawai yang 
tentunya memberikan dampak terhadap 
kinerja organisasi. Tingkat umur 
responden yang terkecil adalah 30 tahun 
dan terbesar adalah 57 tahun.  
Adapun karakteristik responden 
menurut tingkat umur pada Kantor Dinas 
Kependudukan, catatan sipil, tenaga kerja 
dan transmigrasi Kabupaten Soppeng dapat 
dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Karakteristik Responden menurut 
Tingkat Umur 
Tingkat 
Umur 
(tahun) 
Jumlah 
(orang) 
Presentase 
(%) 
≤ 35 
36 – 42 
≥ 43 
4 
7 
27 
10,52 
18,42 
71,05 
Jumlah 38 100,00 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2016 
(Lampiran 2) 
Tabel 2 menunjukkan karakteristik 
responden berdasarkan umur diperoleh 
data yang yang variatif. Data yang 
terjaring menunjukkan bahwa tingkat umur 
yang menempati proporsi terbesar adalah 
tingkat umur 35 tahun kebawah sebanyak 4 
orang (10,52%), kemudian diikuti tingkat 
umr 36 – 42 tahun sebanyak 7 orang 
(18,42), sedangkan proporsi terbesarl 
adalah 43 tahunke atas sebanyak 27 orang 
(71,05%).Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar pegawai memiliki usia 
 349 
 
Jurnal Mirai Management Volume 2 No. 2 April – Januari 2017 
 
cukup sehingga dapat menunjang 
pencapaian kinerja yang lebih optimal. 
Meskipun demikian, pegawai yang 
tergolong lebih mudah dapat pula 
menunjukkan kinerja yang lebih baik 
ditunjang kemampuan yang memadai serta 
mengusai pekerjaan yang ditekuninya. 
3. Tingkat Pendidikan  
Tingkat pendidikan adalah jenjang 
pendidikan yang gelah ditamati oleh 
responden sesuai dengan latar belakang 
pendidikan dan disiplin ilmu yang 
ditekuninya dan diakui oleh pemerintah. 
Tingkat pendidikan formal akan 
membentuk cara berfikir dan bertindak 
pegawai terutama dalam melaksanakan 
tanggungjawabnya. 
Adapun karakteristik responden 
menurut tingat pendidikan pegawai pada 
Kantor Dinas Kependudukan, catatan sipil, 
tenaga kerja dan transmigrasi Kabupaten 
Soppeng dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Karakteristik Responden menurut 
Tingkat pendidikan  
 Tingkat 
Pendidikan 
Jumlah 
(orang) 
Presentase 
(%) 
Diploma 
S1 
S2 
SMA 
2 
23 
10 
3 
5,3 
60,5 
26,3 
7,9 
Jumlah 38 100,00 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2016 
(Lampiran 2) 
Data pada Tabel 3 menunjukkan 
bahwa karakteristik responden berdasarkan 
tingkat pendidikan diperoleh data yang 
variatif. Data yang terjaring menunjukkan 
bahwa tingkat pendidikan yang menempati 
proporsi tertinggi adalah S1 Sebanyak 23 
orang (60,5%), kemudian diikuti oleh 
tingkat pendidikan S2 Sebanyak 10 orang 
(26,3), tingkat pendidikan SMA Sebanyak 
3 orang (7,9%) , dan Tingkat pendidikan 
Diploma sebanyak 2 orang (5,3%), Hal ini 
berarti tingkat pendidikan responden 
tergolong Cukup memadai, namun mas 
perlu di tingkatkan terutama pegawai yang 
memiliki tingkat pendidikan SLTA dan 
Diploma sehingga diharapkan dapat 
menyelesaikan Tugas dengan Baik. 
4. Masa Kerja 
 Masa kerja Responden adalah 
lamanya pegawai sejak terangkat menjadi 
pegawai. Masa kerja pegawai yang 
terendah adalah 4 tahun, sedangkan masa 
kerja pegawai yang tertinggi adalah 21 
tahun. Adapun distribusi responden 
menurut masa kerja dapat dilihat pada 
Tabel 4. 
Tabel 4. Karakteristik Responden Menurut 
Masa Kerja 
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No. 
Masa 
Kerja 
(tahun) 
Frekuensi 
(orang) 
Presentase 
(%) 
1. 
2. 
3. 
6 – 13 
14 - 26 
27 - 36 
18 
13 
7 
47,37 
34,21 
18,42 
 Jumlah 38 100,00 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2016 
(Lampiran 2) 
 Berdasarkan data pada Tabel 4 dapat 
dijelaskan bahwa masa kerja responden 
yang menempati proporsi tertinggi berada 
pada masa kerja 6 – 13 Tahun sebanyak 18 
orang (47,37%), dan kemudian diikuti 
masa kerja 14 – 26 Tahun sebanyak 13 
orang (34,21%). Sedangkan masa kerja 
dengan proporsi terkecil adalah 27 – 36 
tahun sebanyak 7 orang (18,42%). Dari 
data tersebut dapat dikatakan bahwa masa 
kerja pegawai pada Kantor Dinas 
Kependudukan, catatan sipil, tenaga kerja 
dan transmigrasi Kabupaten Soppeng 
memiliki pengalaman yang dapat di 
andalkan dalam menyelesaikan tugas dan 
tanggungjawabnya dengan baik. 
Sedangkan pegawai yang memiliki masa 
kerja relatif rendah masi perlu ditingkatkan 
melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan 
(diklat) sehingga dapat menunjang 
penyelesaian tugas dengan baik. 
 
C. Pengujian Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
 Uji Validitas dilakukan dengan 
mengkorelasikan skor tiap Item dengan 
skor total dari masing-masing atribut. Uji 
validitas digunakan untuk melihat 
ketepatan dan kecermatan dari sebuah 
instrumen penelitian dalam fungsi ukurnya 
mengukur item-item pernyataan yang 
dibuat. Instrumen yang valid mempunyai 
arti alat ukur yang digunakan dalam bentuk 
pernyataan untuk memperoleh data 
(mengukur)  juga di nyatakan valid. Item 
pernyataan yang memiliki korelasi positif 
tinggi dapat dianggap memiliki validitas 
yang tinggi pula. 
  Adapun hasil uji validitas dari 
setiap butir pernyataan variabel dalam 
penelitian ini, dapat dilihat pada tabel 1. 
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Hasil uji validitas instrumen dari 
variabel penempatan kerja diperoleh nilai 
Corrected Item Total Correlation antara 
0,601 – 0,683 lebih besar dari 0,294  yang 
disyaratan. Hal ini berarti setiap butir 
pernyataan dari variabel penempatan kerja 
yang digunakan adalah valid (sahih). 
Hasil uji validitas instrumen dari 
variabel stres kerja diperoleh nilai 
Corrected Item Total Correlation antara 
0,611 – 0,633 lebih besar dari 0,294  yang 
disyaratan. Hal ini berarti setiap butir 
pertanyaan dari variabel penempatan kerja 
yang digunakan adalah valid (sahih). 
  Hasil uji validitas instrumen dari 
variabel kinerja pegawai diperoleh nilai 
Corrected Item Total Correlation antara 
0,15 – 0,636  lebih besar dari 0,294  yang 
di syaratkan. Hal ini  berarti setiap butir 
pernyataan dari variabel kinerja pegawai 
yang digunakan adalah valid (sahih). 
2. Uji Reliabilitas 
 Instrumen dalam penelitian ini 
dikatakan reliabel atau handal apabila 
dipergunakan beberapa kali untuk 
mengukur objek yang sama sehingga 
menghasilkan data yang sama pula. Untuk 
melakukan uji reliabilitas terhadap 
instrumen penelitian adalah dengan 
menggunakan alpha crobach yang 
mengelopokkan item-item menjadi dua 
atau beberapa belahan. 
 Adapun hasil uji reliabilitas dari 
setiap butir pertanyaan variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini, dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
Variabel 
Penelitian 
Item 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
r-Product Poment 
(n=61 ; α 0,05) 
(r-tabel) 
Keterangan 
Penempatan Kerja  
(X1) 
1 
2 
3 
4 
0,668 
0,640 
0,601 
0,683 
0,294 
0,294 
0,294 
0,294 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Stres Kerja (X2) 
 
1 
2 
3 
4 
0,625 
0,611 
0,612 
0,633 
0,294 
0,294 
0,294 
0,294 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Kinerja Pegawai (Y) 
 
1 
2 
3 
4 
0,615 
0,636 
0,633 
0,626 
0,294 
0,294 
0,294 
0,294 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
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Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
Penelitian 
 
Dari hasil analisis uji reliabilitas diatas 
diperoleh nilai Cronbach’s Alpha = 0,653 
≥ α=0,005. Hal ini berarti setiap butir 
pernyataan dari variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah handal atau 
dapat dikatakan bahwa instrumen 
penelitian yang digunakan tidak 
menimbulkan arti ganda dalam mengukur 
pengaruh penempatan kerja dan stress 
kerja terhadap kinerja pegawai pada kantor 
Dina kependudukan. 
D. Pengujian Hipotesis 
1. Pengujian Hipotesis secara 
Simultan 
 Pengujian secara simultan bertujuan 
untuk melihat pengaruh penemptan kerja 
dan stres kerja secara bersama-sama 
terhadap kinerja pegawai Pada  kantor 
Dinas Kependudukan, catatan sipil, tenaga 
kerja dan transmigrasi Kabupaten Soppeng 
dengan meihat nilai F-hitungnya. Adapun 
hasil pengujian secara simultan, dapat 
dilihat Pada Tabel 11. 
Tabel 11. Pengujian secara simultan (Uji 
F) 
ANOVAb 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 Regre
ssion 41.626 2 20.813 
3.75
0 .033
a 
Resid
ual 194.269 35 5.551 
  
Total 235.895 37    
a. Predictors: (Constant), stress, 
penempatan 
  
b. Dependent 
Variable: kinerja 
    
 Berdasarkan hasil pengujian 
determinasi tersebut di atas, dapat 
dijelaskan bahwa besarnya koefisien 
determinasi (R2) adalah 0,176. Angka 
koefisien determinasi tersebut 
menunjukkan bahwa besarnya kontribusi 
variabel penempatan kerja dan stres kerja 
terhadap kinerja pegawai pada Kantor 
Dinas Kependudukan, Catatan Sipil, 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten 
Soppeng adalah sebesar 17,6 persen, 
sedangkan sisanya sebesar 82,4% 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based 
on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.653 .678 12 
 353 
 
Jurnal Mirai Management Volume 2 No. 2 April – Januari 2017 
 
dipengaruhi faktor lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini. 
2. Pengujian Hipotesis Secara Parsial 
 Pengujian hipotesis secara parsial 
digunakan untuk melihat pengaruh 
penempatan kerja dan stres kerja secara 
individu terhadap kinerja pegawai Kantor 
Dinas Kependudukan, Catatan Sipil, 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten 
Soppeng . Hasil pengujiannya dapat dilihat 
melalui t-hitungnya, sedangkan untuk 
melihat bsarnya pengaruh digunakan angka 
beta atau standardized coefficient.  
 Berdasarkan pengujian secara parsial 
menunjukkan variabel penempatan kerja 
secara individu berpengaruh signifikan dan 
positif terhadap kinerja pegawai pada 
Kantor Dinas Kependudukan, Catatan 
Sipil, Tenaga Kerja dan Tarnsmigrasi 
Kabupaten Soppeng. Sedangkan stres kerja 
berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai. Hal ini dapat 
diketahui dari nilai t-hitung > t-tabel yakni 
1,418 diperoleh dari (df2=37; α= 0,05) dan 
juga dapat diketahui melalui tingkat 
signifikansinya dimana pada kolom 
sig./probabilitas pada tabel di atas 
diperoleh nilai signifikansi 0,006< 0,05. 
  Hasil persamaan regresi linier 
berganda dari model penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
Y = b0 +  b1 X 1   + b2 X 2  
Y = 6,920 + 0,733 X 1 - 0,271 X 2 
Selanjutnya hubungan fungsional variabel 
bebas X 1 dan Variabel terikat Y dilihat 
dari koefisien standardized beta, diperoleh 
persamaan sebagai berikut : 
Zy = 0,396X 1 - 0,172 X2  
  Berdasarkan persamaan regresi 
linier berganda tersebut di atas,maka dapat 
diinterprestasi sebagai berikut : 
a. Konstanta (b0) = 6,920 yang 
menunjukkan bahwa jika tidak ada 
penempaten kerja dan stres kerja, 
maka kinerja pegawai akan konstan 
yang jika diangkakan adalah 6,92 
b. b1 = 0,733, yang menunjukkan 
penempatan kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai pada Kantor Dinas 
Kependudukan, Catatan Sipil, Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi Kabupaten 
Soppeng. Hal ini berarti semakin baik 
penempatan kerja, maka kinerja 
pegawai pada Kantor Dinas 
Kependudukan, Catatan Sipil, Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi Kabupaten 
Soppeng cenderung meningkat. 
Besarnya pengaruh variabel 
penempatan kerja terhadap kinerja 
pegawai dapat diketahui melalui 
angka beta atau standardized 
coefficient yaitu 0,733 atau 73,1 
persen. 
1. b2 = - 0,271, yang menunjukkan 
bahwa stres kerja berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap kinerja 
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pegawai Kantor Dinas 
Kependudukan, Catatan Sipil, Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi Kabupaten 
Soppeng. Hal ini berarti semakin 
tinggi stres kerja, maka kinerja 
pegawai Kantor Dinas 
Kependudukan, Catatan Sipil, Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi Kabupaten 
Soppeng cenderung menurun. 
Besarnya pengaruh variabel stres 
kerja terhadap kinerja pegawai dapat 
diketahui melalui angka beta atau 
standardized coefficient yaitu 0,271 
atau 27,1 persen. 
 Berdasarkan uraian di atas dapat 
diketahui bahwa dari kedua variabel 
tersebut, variabel stres kerja berpengaruh 
negatif dalam meningkatkan kinerja 
pegawai Dinas Kependudukan, Catatan 
Sipil, Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
Kabupaten Soppeng, sedangkan 
penempatan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan. 
PEMBAHASAN 
 Hasil penelitian menunjukkan 
variabel penempatan kerja dan stres kerja, 
baik secara simultan (bersama-sama) 
maupun secara parsial (individu) 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai pada Kantor Dinas 
Kependudukan, Catatan Sipil, Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi Kabupaten 
Soppeng, dan di antara kedua variabel 
bebas tersebut yang memberikan pengaruh 
dominan terhadap kinerja pegawai adalah 
variabel stres kerja. Selanjutnya 
pembahasan mengenai pengaruh variabel 
penempatan kerja dan stres kerja terhadap 
kinerja pegawai pada Kantor Dinas 
Kependudukan, Catatan Sipil, Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi Kabupaten 
Soppeng akan diuraikan berikut ini. 
5.1.Pengaruh Penempatan Kerja 
terhadap Kinerja Pegawai 
 Penempatan kerja adalah 
kebijaksanaan atasan memposisikan 
pegawai pada pekerjaan yang didasarkan 
pada kompetensi yang dimiliki pegawai. 
Hasil pengujian secara parsial 
menunjukkan variabel penempatan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai pada Kantor 
Dinas Kependudukan, Catatan Sipil, 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten 
Soppeng. Hal ini mengindikasikan ada 
hubungan yang searah antara penempatan 
kerja dengan kinerja pegawai, dalam arti 
jika penempatan kerja baik maka kinerja 
pegawai juga kan baik. 
  Adanya pengaruh signifikan dari 
variabel penempatan kerja sangat 
ditentukan oleh besarnya peran indikator 
yang membentuknya, yakni : (1) Memiliki 
wawasan yang luas; (2) didukung latar 
belakang pendidikan; (3) mempunyai 
kemampuan skill khusus; (4) memiliki 
kesenioran dunia kerja .  Dari keempat 
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indikator tersebut , maka indikator 
pembentuk utama variabel penempatan 
kerja adalah indikator memiliki wawasan 
yang luas, kemudian disusul indikator 
mempunyai kemampuan skill khusus, dan 
indikator memiliki kesenioran dunia kerja. 
Sedangkan indikator didukung oleh latar 
belakang pendidikan memberikan proporsi 
terkecil dalam membentuk variabel 
penempatan kerja, sehingga perlu 
ditingkatkan agar kinerja pegawai dapat 
meningkat pula. Meskipun demikian, 
keempat indikator dari variabel 
penempatan kerja tersebut, baik uji 
validitas maupun uji reliabilitas 
menunjukkan nilai r-hitung > r tabel yang 
berarti setiap butir pernyataan dari varibel 
penempatan kerja yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah valid (konsisten) dan 
reliabel (handal). 
  Hasil penelitian ini sejalan dengan 
teori yang dikemukakan oleh Hasibuan 
(2010:62) penempatn pegawai berpedoman 
kepada prinsip penempatan orang-orang 
yang tepat untuk jabatan yang tepat. Begitu 
pula Syahrir (2000:29) menyatakn 
penempatan kerja yang tepat apabila 
personil yang menempati posisi kerja 
tersebut memiliki : wawasan yang luas ; 
didukung latar belakang pendidikan; 
mempunyai kemampuan skill khusus; dan 
memiliki kesenioran dunia kerja. Oleh 
karena itu, penempatan kerja menjadi 
syarat mutlak untuk lebih diperhatika, 
karena menjadi tolak ukur dalam upaya 
meningkatkan kinerja pegawai pada 
Kantor Dinas Kependudukan, Catatan 
Sipil, Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
Kabupaten Soppeng. 
  Selanjutnya bukti empiris yang 
mengaitkan penempatan kerja dengan 
kinerja pegawai menunjukkan hasil yang 
konsisten dengan studi ini, seperti 
penelitian yang dilakukan Abdul Azis 
(2009), dan Muhammad Jafar (2010) 
bahwa penempatan kerja berpengaruh 
dominan terhadap kinerja pegawai. 
Dengan demikian, temuan empirik yang 
dihasilkan dari penelitian ini adalah 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
penempatan kerja dengan kinerja pegawai. 
  Implikasi dari hasil penelitian ini 
atas ilmu pengetahuan yang didukung oleh 
kajian empiris (penelitian terdahulu) 
memberikan hasil yang sama yaitu 
penempatan kerja berpengaruh dominan 
terhadap kinerja pegawai. Dengan 
demikian, penelitian ini dapat dijadikan 
acuan untuk penelitian lanjutan. Teori-teori 
tentang penempatan kerja dan kinerja 
pegawai berlaku atau terbukti. 
  Berdasarkan analisa tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel 
penempatan kerja merupakn faktor penting 
dan menempati urutan pertama setelah 
stres kerja dalam peningkatan kinerja 
pegawai Kantor Dinas Kependudukan, 
Catatan Sipil, Tenaga Kerja dan 
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Transmigrasi Kabupaten Soppeng. 
Meskipun demikian,penempatan kerja 
masih perlu ditingkatkan terutama 
indikator yang memberikan nilai rata-rata 
relatif rendah agar kinerja pegawai dapat 
dipertahankan di masa akan datang. 
5.2. Pengaruh stres kerja terhadap 
kinerja pegawai 
 Stres kerja adalah perasaan  tertekan 
yang dialami pegawai dalam menghadapi 
pekerjaan di kantor. Hasil pengujiaan 
secara parsial menunjukkan variabel stres 
kerja berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai pada Kantor 
Dinas Kependudukan, Catatan Sipil, 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaetn 
Soppeng. Hal ini mengindikasikan ada 
hubungan yang tidak searah antara stres 
kerja dengan kinerja pegawai, dalam arti 
semakin meningkat stres kerja pegawai 
maka kinerja pegawai juga cenderung 
menurun. 
 Adanya pengaruh signifikan dari 
variabel stres kerja sangat ditentukan oleh 
besarnya peran indikator yang 
membentuknya, yakni : (a) tekanan 
pekerjaan semakin meningkat, (b) 
kurangnya kebebasan pegawai, (c) tugas 
semakin bertambah, (d) tuntutan psikologis 
terhadap pekerjaan. Dari keempat indikator 
tersebut, maka indikator pembentuk utama 
variabel stres kerja adalah indikator tugas 
semakin bertambah, artinya pegawai 
memiliki kemampuan dalam mengatasi 
tugas yang semakin bertambah sehingga 
dapat menyelesaikan tugas dengan baik. 
Kemudian disusul indikator tekanan 
pekerjaan semakin meningkat artinya 
pegawai mampu mengatasi tekanan 
pekerjaan yang semakin meningkat 
sehingga dapat bekerja dengan baik. 
Selanjutnya indikator tuntutan psikologis 
terhadap pekerjaan artinya tuntutan 
psikologis terhadap pekerjaan membuat 
pegawai berupaya maksimal untuk 
menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. 
Sedangkan indikator kurangnya kebebasan 
pegawai mempunyai nilai rata-rata 4,46 
memberikan proporsi terkecil dalam 
membentuk variabel stres kerja, sehingga 
pegawai harus mampu menunjukkan 
kemampuannya agar dapat berpatisipasi 
dalam menyusun suatu kebijakan yang 
terkait dengan pelaksanaan tugas-tugasnya. 
Meskipun demikian, keempat reliabilitas 
menunjukkan nilai r-hitung > r-tabel yang 
berarti setiap butir pernyataan dari variabel 
stres kerja yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah konsisten dan handal 
sehingga tidak akan menimbulkan 
kesalahan dalam pengukuran. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan 
teori yang dikemukakan oleh 
Mangkunegara (2005:124) bahwa stres 
kerja adalah perasaan tertekan yang 
dialami pegawai dalam menghadapi 
pekerjaan. Selanjutnya Beehr (1995) dalam 
Rivai (2008:518) mengemukakan bahwa 
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tekanan pekerjaan yang semakin 
meningkat, kurangnya kebebasan, adanya 
perasaan tidak aman akan masa depan, 
tugas yang semakin bertambah dan 
tuntutan psikologis terhadap pekerjaan 
merupakan faktor-faktor yang dapat 
memicu timbulnya stres dikalanngan 
pegawai. Jadi stres kerja merupak 
perwujudan dari kekaburan peran, konflik 
peran, dan beban kerja yang berlebihan. 
Oleh karena itu, stres kerja menjadi syarat 
mutlak untuk dapat diatasi oleh setiap 
pegawai, karena menjadi tolak ukur dalam 
meningkatkan kinerja pegawai Kantor 
Dinas Kependudukan, Catatan Sipil, 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten 
Soppeng.  
 Selanjutnya bukti empiris yang 
mengaitkan stres kerja dengan kinerja 
pegawai menunjukkan hasil yang konsisten 
dengan studi ini, seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Abdul Azis (2009) bahwa 
stres kerja memberikan pengaruh 
signifikan antara kemampuan mengatasi 
stres kerja dengan kinerja pegawai. 
 Implikasi dari hasil penelitian ini atas 
ilmu pengetahuan yang didukung oleh 
kajian empiris (penelitian terdahulu) 
memberikan hasil yang sama yaitu stres 
kerja berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja pegawai. Dengan demikian, 
penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk 
penelitian lanjutan. Teori-teori tentang 
stres kerja dan kinerja pegawai berlaku 
atau terbukti. Berdasarkan analisa tersebut, 
maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
stres kerja merupakan faktor penting dan 
menempati urutan kedua dalam 
peningkatan kinerja pegawai pada Kantor 
Dinas Kependudukan, Catatan Sipil, 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten 
Soppeng. Meskipun demikian, stres kerja 
masih perlu diatasi terutama indikator-
indikator yang membentuknya agar kinerja 
pegawai dapat ditingkatkan di masa akan 
datang. 
SIMPULAN DAN SARAN 
6.1. Simpulan  
1. Penempatan kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai Kantor Dinas 
Kependudukan, Catatan Sipil, Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi Kabupaten 
Soppeng, artinya semakin baik 
penempatan kerja maka kinerja 
pegawai cenderung akan semakin 
meningkat. 
2. Stres kerja berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai 
Kantor Dinas Kependudukan, Catatan 
Sipil, Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
Kabupaten Soppeng, artinya semakin 
tinggi tingkat stres kerja maka kinerja 
pegawai cenderung akan menurun 
begitupun sebaliknya semakin 
menurun tingkat stres kerja maka 
kinerja pegawai semakin meningkat. 
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3. Variabel penempatan kerja dan Stres 
kerja Secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh secara simultan 
terhadap kinerja pegawai Pada Kantor 
Dinas Kependudukan, Catatan Sipil, 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
Kabupaten Soppeng. 
6.2. Saran  
1. Sebaiknya stres kerja masih perlu 
diatasi dengan memaksimalkan 
indikator yang membentuk variabel 
tersebut termasuk kemampuan 
mengatasi tugas yang semakin 
bertambah dengan berupaya keras 
menyelesaikan pekerjaan dengan tepat 
waktu agar tidak bertumpuk, dan 
berusaha mengatasi tekanan pekerjaan 
yang semakin meningkat dengan terus 
belajar, serta mengatasi tuntutan 
psikologis terhadap pekerjaan, 
sehingga kinerja pegawai dapat 
ditingkatkan . 
2. Mengingat penempatan kerja yang 
memberikan pengaruh dominan 
terhadap kinerja pegawai, maka 
disarankan untuk mempertahankan 
kebijakan yang terkait dengan 
penempatan kerja pegawai dengan 
mempertimbangkan wawasan luas 
yang harus dimiliki pegawai, 
kemampuan skill khusus, dan adanya 
kesenioran dunia kerja, serta harus 
didukung oleh latar belakang 
pendidikan, sehingga kinerja pegawai 
dapat ditingkatkan di  masa akan 
datang. 
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